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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, bahwa subjek atau 

responden yang sudah pensiun memiliki coping stress yang sangat bagus. Hasil 

yang didapatkan peneliti dibagan 4.1 mengenai coping stress pada pensiunan 

memiliki hasil tepat yaitu (70%) dan sangat tepat (30%). Hasil yang sangat bagus 

ini dikarena subjek atau responden memiliki caranya sendiri untuk mengatasi stres, 

adanya persiapan juga pada saat pensiun. Selain itu, lingkungan sosial setiap subjek 

penelitian sangat mendukung karena teman-teman kantor dari subjek bisa untuk 

memberikan support atau motivasi ke subjek. Peneliti mencoba mencari tau bentuk 

dukungan sosial yang diberikan teman-teman kantor subjek, hasilnya subjek dan 

teman-teman kantor subjek memiliki group whatsapp khusus yang pensiun, group 

whatsapp ini dipergunakan untuk membahas masalah yang dialami subjek atau 

untuk berbagi keluh kesah yang dialami subjek, tidak hanya melalui group 

whatsapp terkadang subjek dan teman-teman kantornya membuat reunian bersama. 

Adapun dukungan dari keluarga-keluarga yang membuat subjek atau responden 

memiliki semangat untuk berjuang dan mengurangi beban atau stres yang dirasakan 

pada saat itu. Subjek atau responden juga mengatakan bahwa subjek setelah pensiun 

sering mengikuti kegiatan keagamaan atau ibadah, menurut subjek mereka lebih 

bisa berkumpul dan berbagi suka duka dengan teman-teman ditempat ibadah 

tersebut dan subjek juga merasa lebih tenang ketika berada di rumah ibadah. 

Kesimpulan dari hasil coping stress pada pensiun ini adalah setiap subjek memiliki 

caranya mereka sendiri dalam mengatasi stres selain itu, lingkungan sosial baik dari 

keluarga, teman kantor, dan teman-teman subjek yang berada dirumah ibadah 

memiliki peran yang penting bagi subjek karena bisa untuk membuat subjek 

menjadi lebih tenang. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa setiap subjek atau responden memiliki 

kemampuan coping stress yang baik sehingga subjek dapat mengatasi setiap 

permasalahannya ketika sudah pensiun. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
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dari Robert A (dalam Santrock WJ, 1995) yang menjelaskan pensiun dibagi menjadi 

tujuh fase yang dilalui orang dewasa yaitu: Fase Jauh (The remote phase), Fase 

Mendekat (The near phase), Fase Bulan Madu (The honeymoon phase), Fase 

Kekecewaan (The disenchantment phase), Fase Re-Orientasi (Re-orientation 

phase), Fase Stabil (The stability phase), dan Fase Akhir (The termination phase). 

Selanjutnya, subjek atau responden dalam penelitian ini termasuk ke dalam fase 

pensiun yang ke enam yaitu: Fase Stabil (The stability phase) yang artinya subjek 

akan memilih pilihan berdasarkan kriteria dari alternatif yang ada saat masa pensiun 

dan bagaimana mereka akan menjalani salah satu pilihan yang telah dibuat. 

Kesimpulanya subjek atau responden dalam penelitian ini sudah mencapai fase 

stabil (The stability phase) yang artinya subjek sudah berdamai dengan keadaanya 

ketika pensiun. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang berjudul 

”mekanisme koping lansia dalam menghadapi masa pensiun” yang dilakukan oleh 

Budi Artini (2014) ini menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi mekanisme koping pada lansia seperti dukungan sosial, materi, usia, 

dan tingkat pendidikan, selain itu individu mampu untuk menyelesaikan 

masalahnya dengan cara asertif contohnya : menyelesaikan masalah dengan cara 

yang baik, berdoa dan meminta pertolongan Tuhan ketika dalam banyak 

permasalahan yang sulit. 

Penelitian ini, peneliti menggunakan intensitas coping sebagai tolak ukur 

dalam melihat apakah subjek atau responden memiliki coping stress yang sangat 

tepat sampai sangat tidak tepat ketika sudah pensiun. Jika subjek dapat mengelolah 

stresnya dengan baik dan dapat mencari jalan keluar dari stres tersebut maka bisa 

dikatakan subjek ketika sudah pensiun memiliki coping stress yang baik dan sangat 

tepat. Jika subjek atau responden mampu untuk mengkontrol diri dan memiliki 

perencanaan yang matang maka bisa dikatakan subjek ketika sudah pensiun 

memiliki coping stress yang tepat. Jika subjek atau responden masih ragu akan 

keputusan yang diambil, “apakah berhasil atau tidak” maka bisa dikatakan subjek 

memiliki coping stress yang sedang. Jika subjek atau responden tidak memiliki 

perencanaan yang baik atau kontrol diri yang baik maka bisa dikatakan subjek 

memiliki coping stress yang tidak tepat. Jika subjek atau responden masih belum 
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memiliki kemampun kontrol diri, perecanaan yang baik, atau ketika merasa stres 

subjek bingung dan tidak tau harus berbuat apa maka bisa dikatakan subjek 

memiliki coping stress yang sangat tidak tepat. 

Penelitian yang sudah dilakukan kepada subjek yang sudah pensiun ini 

memiliki beberapa keterbatasan yang dihadapi peneliti yaitu: 

a. Subjek atau responden dalam penelitian ini yaitu: seluruh masyarakat yang 

sudah pensiun, peneliti ingin membagikan kuesioner kepada seluruh 

masyarakat yang sudah pensiun namun peneliti hanya mampu untuk 

mendapatkan subjek dari Sulawesi Utara tepatnya dikota manado. 

Keterbatasan ini karena peneliti sulit untuk menghubungi dan mencari 

subjek-subjek yang sudah pensiun di setiap provinsi. 

b. Pengambilan data dalam penelitian pensiun ini, peneliti tidak dapat 

mengawasi atau melihat secara langsung proses pengisian kuesioner oleh 

subjek. Hal ini dapat berkemungkinan terjadinya faking good atau faking bad 

saat melakukan pengisian kuesioner penelitian oleh subjek. 

c. Pengolahan data penelitian, peneliti sedikit lama dalam mengolah data 

penelitian karena peneliti belum mahir untuk menggunakan aplikasi Excel 

dan SPSS (Statistikal Package for the Social Sciens) ver. 25. 

 

5.2 Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil yang sangat 

memuaskan karena setiap subjek atau responden memiliki tingkat coping stress 

sangat tepat. Hal ini dikarena subjek sudah mampu untuk beradaptasi ketika sudah 

pensiun atau sudah masuk ke fase stabil yang dikemukakan oleh Robert A (dalam 

Santrock WJ, 1995). Selain itu, lingkungan sekitar subjek juga mempengaruhi 

subjek seperti keluarga, teman kantor atau teman yang di tempat ibadah dan 

tetangga yang berasa disekitar rumah. Subjek atau responden pada penelitian 

coping stress pada pensiun ini memiliki hasil yang sangat baik yaitu: pada kategori 

tepat (70%) dan pada kategori sangat tepat (30%). Pada semua aspek strategi coping 

stress pada pensiun sebagian besar memiliki hasil dengan kategori tepat dan sangat 

tepat. 
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5.3 Saran 

a. Bagi Subjek atau Responden  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran dan refleksi 

bagi pensiun sehingga individu dapat memahami penyebab stres dan coping stress 

yang dapat dilakukan untuk mengantisipasinya melalui management stress yang 

dialami. Oleh karena itu, subjek atau responden yang sudah memiliki coping stress 

yang baik, untuk dapat mempertahankan tingkat coping stresss tersebut dan 

nantinya ketika mengalami stres karena masalah atau tekanan lagi subjek dengan 

cepat untuk menghindari atau meredakan tekanan yang dirasakan. Dan untuk subjek 

atau responden yang masih bingung atau sulit menemukan cara untuk 

mengilangkan stres atau meredahkan tekanan bisa melakukan kegiatan yang disukai 

atau hobi yang disukai, meluangkan waktu untuk bercerita dengan keluarga atau 

teman dekat sehingga dengan begitu subjek atau responden dapat meningkatkan 

coping stress. 

b. Bagi Pensiunan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi infomasi kepada pensiunan 

untuk mengelola stres yang dialami pada masa pensiun. Hasil yang sudah 

didapatkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi dan motivasi untuk para 

pensiunan atau yang mendekati pensiun untuk memperisapkan diri sebaik mungkin 

dan menyiapkan planning-planning yang nantinya digunakan ketika sudah pensiun, 

ini agar tidak memiliki masalah-masalah ketika sudah waktunya pensiun atau 

bingung harus berbuat apa 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya berkaitan dengan coping stress pada pensiunan. Oleh karena itu, hasil 

yang sudah didapatkan ini dapat menjadi referensi untuk peneliti lainnya, 

mengingat disetiap daerah bahkan provinsi masyarakatnya memiliki coping stress 

yang berbeda-beda. Coping stress yang berbeda-beda disetiap daerah atau provinsi 

dapat berbagai macam bentuk salah satunya adanya kebiaasaan, budaya atau 

keyakinan yang berbeda disetiap daerah atau provinsi. Ini juga berlaku untuk 
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pemerinta, agar lebih memperhatikan kesenjangan bagi para pensiunan sehingga 

para pensiunan dapat menikmati masa tuanya.  
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